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MANUAL PROSEDUR PELAKSANAAN
PENYUSUNAN KURIKULUM
PRODI D IIT JURUSAN KEPERAWATAN GIGI

Tujuan

Sebagai pedoman kepada pihak terkait mengenai penyusunan kurikulum
perguruan Tinggi di Lingkup Program studi D3 Keperawatan Gigi
Memberikan acuan kepada pengelola pendidikan tinggi pada Prodi D3
Keperawatan Gigi untuk menciptakan lulusan yang kompeten, berkarakter.
Memiliki life skill, mandiri secara individual dan memiliki kinerja yang inovatif
dalam menciptakan lapangan kerja sebagai upaya mengatasi masalah
Lingkungan dan juga tantangan hidup yang dihadapinya.

Pengertian

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
capaian pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan program studi.

Kerangka Kualifikasi Nasional indonesia, yang selanjutnya disingkat
KKNI adalah kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang
dapat menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan antara
bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman.

kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai
dengan struktur pekerjaan di berbagai sector.

Pihak-pihak yang terkait

1. Kaprodi

2. Koordinator akademik

3. Dosen

4. Tim pengembangan kurikulum

Referensi

1. Undang undang No. 12 Tahun 2012 tentang pendidikan tinggi

2. Undang undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
(Sisdiknas)

3. Peraturan presiden RI No. 8 Tahun 2012 tentang kerangka kualifikasi
nasional Indonesia (KKNT)

4. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 1 tahun 2017
tentang pendirian, perubahan, pembubaran dan penutupan Program Studi
Di Luar Kampus Utama Perguruan Tinggi

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 100 tahun
2016 tentang pendirian, perubahan, pembubaran Pergueuan Tinggi negeri dan
pendirian, perubahan, pencabutan i jin

6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan I'endidikan Tinggi No. 44 tahun 2015
tentang Standar Nasional Perguruan Tinggi

7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 32 tahun 2016
tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan No. 81 tahun 2014 tentang
1jazah, sertifikat kompetensi dan sertifikat profesi
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9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No.62 tahun 2016
tentang Sistem penjaminan Mutu pendidikan Tinggi

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan No. 73 tahun 2013 tentang
perenarapan kerangka kualifikasi nasional Indonesia Bidang pendidikan Tinggi

Ruang Lingkup
Standar ini berkenaan dengan penyusunan Kurikulum Perguruan Tinggi pada Poltekkes
Kemenkes Surabaya Program Studi D3 Keperawatan Gigi.

Garis Besar Prosedur

. Melakukan analisis SWOT

. Melakukan tracer studi

. Menentukan level KKNI

. Menentukan profil lulusan

. Menentukan capaian pembelajaran

- Pemilihan bahan kajian (tingkat keluasan, kedalaman, tingkat kemampuan yang
akan dicapai)

- Konsep mata kuliah terintegrasi

. Membentuk struktur kurikulum dan rancangan pembelajaran

9. Terbentuk dokumen kurikulum baru
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